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ABSTRACT

Prawirotaman, a tourist destination in Yogyakarta, is increasingly popular among both
local and international tourists. Every year, the area experiences a rise in the number
of visitors, which is suspected to be influenced by the content shared on social media,
particularly TikTok. This study aims to analyze the impact of TikTok on culinary
tourism preferences in Prawirotaman. The research was conducted from August to
October 2023 using a quantitative approach. The analysis reveals that TikTok has an
influence of 70.9% on visitors' decisions when choosing culinary destinations in
Prawirotaman. These findings suggest that culinary content shared on TikTok
significantly affects tourists' interest in visiting local culinary spots. This study
provides valuable insights for tourism industry stakeholders in designing marketing
strategies for culinary tourism destinations by leveraging social media as a
promotional tool that can reach a broader and more diverse audience.
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ABSTRAK

Prawirotaman, sebuah destinasi wisata di Yogyakarta, semakin diminati oleh
wisatawan, baik lokal maupun mancanegara. Setiap tahunnya, kawasan ini mengalami
peningkatan jumlah kunjungan, yang diduga dipengaruhi oleh konten-konten yang
tersebar di media sosial, terutama TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh media sosial TikTok terhadap preferensi wisata kuliner di Prawirotaman.
Penelitian dilakukan pada Agustus hingga Oktober 2023 dengan pendekatan
kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa media sosial TikTok memiliki pengaruh
sebesar 70,9% terhadap keputusan pengunjung dalam memilih destinasi kuliner di
Prawirotaman. Temuan ini mengindikasikan bahwa konten-konten kuliner yang
dibagikan melalui TikTok. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pelaku
industri pariwisata dalam merancang strategi pemasaran destinasi wisata kuliner
dengan memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi yang dapat menjangkau
audiens lebih luas dan beragam.

Kata Kunci : Media Sosial TikTok, Wisata Kuliner, Prawirotaman



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Indonesia adalah salah satu negara dengan potensi pariwisata yang

kaya. Sektor pariwisatalah yang memanfaatkan suatu destinasi yang
dikembangkan agar memperoleh pendapatan dan masyarakat menjadi manusia
yang terbuka wawasannya. Menurut Rahayu (2022) pariwisata mencakup
semua kegiatan manusia yang melakukan perjalanan dan tinggal di luar
lingkungan sehari-hari mereka selama kurang dari satu tahun, dengan tujuan
berlibur. Kegiatan ini melibatkan berbagai fasilitas, layanan, dan elemen
pendukung yang disediakan oleh pemerintah dan masyarakat untuk memenubhi
kebutuhan para wisatawan. Sedangkan menurut Kementerian Pariwisata Dan
Ekonomi Kreatif (2023), pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, dan pemerintah daerah.

Menurut Ronny (2021), Segala jenis aktivitas yang berkaitan dengan
wisatawan dapat dikategorikan sebagai kegiatan pariwisata. Ini mencakup
berbagai kegiatan seperti pembangunan hotel, restorasi situs budaya,
pembangunan pusat hiburan, penyelenggaraan pekan pariwisata, serta kegiatan
transportasi dan lain-lain, selama semua Kkegiatan tersebut melibatkan
wisatawan sebagai peserta atau pihak yang terlibat. Menurut berbagai definisi

di atas, pariwisata dapat diartika sebagai perjalanan wisata yang dilakukan



seseorang atau kelompok selama waktu yang ditentukan. Salah satu daya tarik
wisata yang ada di Indonesia adalah wisata kuliner, menurut Organisasi
Pariwisata Dunia (2023) wisata kuliner adalah kegiatan mengunjungi tempat-
tempat yang berkaitan dengan makanan dan minuman, baik secara tradisional
maupun modern, dengan tujuan untuk berekreasi dan menikmati pengalaman
gastronomi yang unik dan mengesankan. Menurut Sunaryo (2019) wisata
kuliner merupakan suatu cara untuk menggali budaya sebuah daerah melalui
pengalaman gastronomi yang disajikan, sehingga memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang masyarakat setempat. Sementara itu Rona (2019)
menjelaskan wisata kuliner merupakan salah satu alternatif wisata yang dapat
memberikan pengalaman tentang satu daerah tanpa harus datang ke daerah
tersebut. Meskipun wisata kuliner sering dianggap sebagai produk wisata
pelengkap, tetapi wisata kuliner potensial untuk dikembangkan karena
wisatawan cenderung lebih memilih untuk berkunjung ke pusat kuliner
dibandingkan landmark yang sudah banyak di kunjungi wisatawan (Besra,
2019).

Kampung Prawirotaman merupakan salah satu destinasi wisata yang
menarik bagi turis mancanegara maupun domestik di Yogyakarta. Pada
awalnya Kampung Prawirotaman merupakan kampung penghasil batik, namun
seiring dengan perkembangan minat wisata Prawirotaman dikenal sebagai
destinasi wisata kuliner yang popular dikalangan wisatawan yang datang ke

Yogyakarta. Dalam bulan Desember 2023 Kampung Prawirotaman ada sekitar



13.298 wisatawan yang berkunjung ke Kampung Prawirotaman (PusPar,
2023), jumlah ini mengalami peningkatan sebanyak 14% dari bulan Desember
tahun 2022 yaitu sebanyak 11.650 wisatawan (Fitria, 2023). Hal ini
disebabkan oleh banyaknya content creator yang memberikan ulasan di media
sosial mengenai wisata kuliner yang ada di Kampung Prawirotaman Hasan
(2019).

Media sosial berfungsi sebagai platform di mana orang-orang dapat
berinteraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, dan bertukar
informasi serta gagasan. Interaksi ini bisa dilakukan melalui berbagai bentuk
konten, seperti kata-kata, gambar, dan video, dalam sebuah jaringan atau
komunitas virtual (Saputra, 2019). Oleh sebab itu, media sosial memungkinkan
pengguna untuk terhubung dan berkomunikasi dalam ruang digital yang
melibatkan berbagai jenis media seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan
Twitter atau yang sekarang menjadi X tidak hanya memudahkan orang untuk
berbagi informasi, tetapi juga berperan besar dalam membentuk opini dan
preferensi dalam menentukan destinasi wisata kuliner. Dalam lima tahun terakir
jumlah pengguna media sosial di Indonesia terus meninggkat. Salah satunya
adalah TikTok, Tiktok merupakan sebuah aplikasi yang berasal dari China yang
rilis pada Septmber 2016 ( 8 tahun ) namun jumlah pengguna nya sudah hampir
menyamai Facebook yang rilis tahun 2004 dan Youtube yang rilis tahun 2005
Rahmatullah & Dwi Yuliati (2022) fenomena ini membuat penulis tertarik

untuk fokus pada aplikasi Tiktok dalam penelitian ini .



Table 1 : Data pengguna media sosial di Indonesia

Facebook Instagram Tiktok Youtube
2020 130 juta 63 juta 32 juta 78 juta
2022 145 juta 67 juta 87 juta 89 juta
2022 256 juta 124 juta 176 juta 96 juta
2023 265 juta 156 juta 257 juta 123 juta
2024 365 juta 244 juta 288 juta 354 juta

(Sumber: Data APJII 2020-2024)
Fenomena ini memberikan dampak yang signifikan terhadap cara

konsumen mencari informasi dan membuat keputusan, Misalnya, unggahan
foto makanan yang menarik di Instagram atau ulasan positif di platform seperti
TripAdvisor atau Google Reviews dapat meningkatkan visibilitas sebuah
restoran dan menarik lebih banyak pengunjung. Dalam beberapa penelitian
sebelumnya, telah ditemukan bahwa media sosial berpengaruh signifikan
terhadap kunjungan wisatawan. Salah satu nya Hasan (2019) menjelaskan
Peran media sosial sebagai media sarana informasi sangat besar, hal ini
disebabkan karena media sosial dapat memberikan layanan informasi yang
cepat, akurat dan terjangkau, terbukti dengan dari 116 responden, sebagian
besar responden yaitu 82 orang (70,7%) menggunakan media sosial untuk
mengetahui informasi pariwisata. Pendapat ini juga di perkuat dengan penelian
Mamuaya (2023) penggunaan media sosial dianggap efektif dalam memberikan

informasi. Hadirnya media sosial sangat memudahkan para wisatawan untuk



mencari informasi wisata kuliner yang ada di karena terdapat beragam konten-
konten mengenai rekomendasi tempat kuliner yang menarik. Media sosial,
terutama platform seperti TikTok, telah mempermudah wisatawan dalam
mencari informasi mengenai wisata kuliner melalui berbagai konten yang
memberikan rekomendasi tempat kuliner yang menarik. Dengan demikian,
penting untuk memahami pengaruh media sosial terhadap wisata kuliner di
Prawirotman, karena media sosial tidak hanya berperan sebagai alat promosi,
tetapi juga sebagai sumber informasi utama yang dapat memengaruhi
keputusan wisatawan.

Sementara itu hasil penelitian dari Utami et al., (2022) Wisata kuliner
dipengruhi oleh daya tarik dan citra destinasi meskipun hanya dalam batas
tertentu. Analisis dalam penelitian tersebut menunjukkan nilai determinasi
sebesar 0,769, yang berarti bahwa 76,9% niat berwisata kuliner dipengaruhi
oleh cara pandang terhadap daya tarik dan citra destinasi, sementara sisanya,
sebesar 23,1%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti revew dan rasa
penasaran. Oleh karena itu, dengan adanya perbedaan persepsi yang muncul
dalam penelitian-penelitian sebelumnya, pengaruh media sosial TikTok
terhadap wisata kuliner di Prawirotman, Yogyakarta, menjadi topik yang sangat
relevan untuk dibahas dalam penelitian ini. Pemahaman tentang bagaimana
TikTok memengaruhi pilihan dan pengalaman wisatawan di bidang kuliner
akan memberikan wawasan yang berharga, serta kontribusi bagi pengembangan

strategi pemasaran dalam industri pariwisata lokal.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh media sosial TikTok terhadap kunjungan wisata

kuliner di Prawirotaman Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh media sosial TikTok terhadap kunjungan

wisata kuliner di Prawirotaman Yogyakarta?

1.4 Manfaat penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat secara

teori dan praktisi.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk bidang akademis
dan keilmuan di masa depan dan juga memberikan informasi tentang
wisata kuliner di Prawirotaman.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi
Membantu memberikan informasi dan juga wawasan tentang
pengarun media sosial TikTok terhadap wisata kuliner di

Prawirotaman.



b. Bagi Masyarakat
Membantu masyarakat untuk memaksimalkan potensi wisata
kuliner di prawirotaman melalui pertukaran informasi di media sosial.
c. Bagi penulis
Mendapat wawasan mendalam dan pengalaman berharga tentang
objek yang diteliti serta memberikan informasi hasil observasi tentang

wisata kuliner Prawirotaman.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan yang digunakan penulis dan menyusun

artikel ilmiah ini sebagai berikut :

1. BAB | PENDAHULUAN, bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitan, literasi penelitian dan
sistematika penulisan.

2. BAB Il KAJIAN TEORI DAN KAIJIAN LITERATUR, bab ini
menjelaskan tentnag kajian literatur jurnal yang relevan degan penelitian
dan kajian teori dari buku.

3. METODE PENELITIAN, pada bab ini menjelaskan tentang metode
penelitian yang di gunakan.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bab ini menjelaskan
representasi data serta hasil yang diperoleh dan hubungan dengan teori

yang berlaku.



5. BAB V PENUTUP, pada bab ini memuat simpulan hasil analisis serta

saran untuk penelitian.



BAB IV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Penelitian ini membahas pengaruh media sosial TikTok terhadap kegiatan

wisata kuliner di kawasan Prawirotaman, Yogyakarta. Selama penelitian, peneliti
mengidentifikasi beragam pengalaman yang dapat ditemukan di objek wisata
kuliner ini, yang menawarkan berbagai jenis kuliner khas dari berbagai daerah di
Indonesia maupun luar negeri. Prawirotaman dikenal sebagai kawasan yang tidak
hanya menawarkan cita rasa lokal, tetapi juga menjadi tempat yang menarik bagi
wisatawan untuk mencoba makanan internasional. Selain itu, kawasan ini juga
memiliki daya tarik yang kuat di kalangan pengguna media sosial, terutama
TikTok, yang sering menjadi platform untuk berbagi rekomendasi kuliner dan
pengalaman wisata.

Setelah melakukan analisis data dan uji hipotesis, penelitian ini menyimpulkan
bahwa media sosial TikTok memiliki pengaruh yang signifikan sebanyak 70,9%
terhadap kegiatan wisata kuliner di Prawirotaman. Hal ini menunjukkan bahwa
TikTok tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga berperan penting
dalam mempengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih destinasi kuliner.
Dengan konten-konten yang viral dan rekomendasi kuliner dari pengguna lain,
TikTok telah menjadi salah satu faktor yang mendorong minat wisatawan untuk
mengunjungi kawasan Prawirotaman dan mencicipi beragam kuliner yang

ditawarkan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media sosial TikTok terhadap

wisata kuliner di Prawirotaman, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk meningkatkan kegiatan wisata kuliner di kawasan
Prawirotan.

a. Pelaku usaha kuliner sebaiknya memanfaatkan platform TikTok dengan
menciptakan konten menarik, seperti video pendek yang menampilkan
proses memasak, ulasan makanan, atau pengalaman pelanggan, agar dapat
menarik perhatian lebih banyak wisatawan.

b. Kolaborasi dengan influencer atau kreator konten di TikTok yang memiliki
pengikut relevan dapat membantu memperluas jangkauan promosi dan
meningkatkan kepercayaan wisatawan. Interaksi aktif dengan pengguna
juga penting, seperti menjawab komentar dan merespons ulasan, untuk
membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan dan
meningkatkan loyalitas mereka.

c. penting bagi pelaku usaha untuk selalu meningkatkan kualitas produk dan
layanan, karena pengalaman positif pelanggan akan mendorong mereka
untuk membagikan pengalaman tersebut di media sosial. Dengan
menerapkan saran-saran ini, diharapkan wisata kuliner di Prawirotaman
dapat semakin berkembang dan menarik lebih banyak wisatawan melalui

pemanfaatan media sosial yang optimal.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi persepsi wisatawan
terhadap wisata malam di Prawirotaman, dengan fokus pada pemahaman apakah
wisatawan merasa bahwa kegiatan wisata malam di kawasan ini menawarkan
pengalaman yang berbeda dibandingkan dengan wisata pada siang hari. Beberapa
faktor yang dapat dieksplorasi antara lain suasana yang tercipta di malam hari,
variasi kuliner yang tersedia, jenis hiburan atau aktivitas yang ditawarkan, serta
aspek lain yang dapat menarik perhatian wisatawan. Dengan pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
daya tarik wisata malam di Prawirotaman dan faktor-faktor yang mempengaruhi

preferensi wisatawan dalam memilih destinasi tersebut.
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